
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

2.1  Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan analisis peneliti, maka peneliti memiliki kesimpulan yang 

sesuai dengan pertanyaan penelitian yang pertama bahwa aktor yang terlibat dalam 

pembentukan BUMDes Tirta Mandiri adalah state local  dan society. Setiap aktor memiliki 

peranan yang sangat menentu baik dalam merumuskan, menetapkan dan 

mengimplementasikan kebijakan. Ketiga aktor tersebut memiliki kesejajaran dan porsi yang 

sama serta berkesempatan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan. Selain itu, adanya 

akademisi dalam membantu pemerintah desa untuk meyakinkan masyarakat desa bahwa 

pembentukan BUMDes Tirta Mandiri bertujuan untuk memajukan perekonomian desa dan 

mengelola sumber daya yang ada. Civil society juga diperankan oleh masyarakat ketika 

pembentukan BUMDes Tirta Mandiri karena masyarakat menjadi investor dalam tahap 

pembentukan BUMDes Tirta Mandiri.  

Kesimpulan peneliti pada pertanyaan peneliti yang kedua bahwa dalam menjalankan 

BUMDes Tirta Mandiri aktor-aktor juga memiliki sinergitas dalam menjalankankannya. 

Walaupun terdapat konflik internal antara kepala desa dan sekretaris desa dalam menjalankan 

dan mengembangkan BUMDes Tirta Mandiri, tetapi mereka tetap memiliki sinergitas dalam 

mengembangkan BUMDes Tirta Mandiri hingga saat ini. Hubungan antar aktor pada 

penelitian ini terhadap aktor-aktor lainnya saling berhubungan terutama masyarakat sebagai 

pengguna sekaligus sebagai pengawas dan pemilik modal. 

 



 

 

2.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti mengenai analisis aktor 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tirta Mandiri, Desa Ponggok, Kabupaten Polanharjo 

dalam perspektif governance agar lebih jelas dalam peranan aktor dan maksimal maka 

disarankan dan direkomendasikan: 

1. Seharusnya keberadaan BUMDes Tirta Mandiri bisa dimanfaatkan bagi Pemerintah 

Daerah Klaten untuk pengembangan masyarakat yang berada di Daerah Klaten. 

2. Dikarenakan keterbatasan peneliti dalam penelitian ini untuk dapat melihat lebih 

mendalam tentang peranan aktor maupun BUMDes Tirta Mandiri, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan lain dalam 

menelaah peran aktor melalui konsep pemerintah lainnya seperti: konsep sound 

governance, dynamic governance dan open government yang dapat digunakan untuk 

menelaah peran aktor dalam BUMDes Tirta Mandiri lebih lanjut, serta Konflik yang 

terjadi di pemerintah desa dalam mengembangkan BUMDes Tirta Mandiri.  

 


